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Penelitian ini membahas tentang eksplorasi keanekaragaman jenis burung di kawasan 
ekowisata bakau Desa Lakawali Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur telah 
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengeksplorasi keanekaragaman jenis burung dan 
sebarannya pada beberapa ekosistem bakau dan tambak di Kecamatan Malili Kabupaten 
Luwu Timur. Penelitian ini dilakukan pada empat stasiun pengamatan di wilayah 
ekosistem bakau yaitu ekosistem bakau di Desa Lakawali Pantai, Desa Ussu, Kampung 
Pinrang Malili, dan Desa Pasi Pasi. Objek penelitian ini adalah jenis burung (avifauna) 
yang ditemukan pada empat stasiun pengamatan di wilayah ekosistem bakau dan 
lingkungan tambak budidaya di Kecamatan Malili. Pengambilan data dilakukan dengan 
metode IPA (Index Puncual d’Abondence), pengamatan menggunakan teropong 
monokuler, dan dokumentasi dengan kamera. Untuk analisis data dilakukan dengan 
menghitung jumlah jenis burung dari setiap ordo yang ditemukan, sedangkan status 
konservasinya ditentukan berdasarkan Permen LHK No. 
P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 dan redlist IUCN. Hasil eksplorasi penelitian 
menunjukkan bahwa Jumlah jenis burung yang ditemukan di ekosistem mangrove dan 
tambak budidaya sekitar mangrove di wilayah Kecamatan Malili terdiri dari 48 spesies 
yang terdapat dalam 13 ordo dan didominasi oleh Passeriformes dan Ciconiiformes. 
Sebaran jumlah jenis burung tertinggi ditemukan di wilayah Kampung Pinrang Malili, 
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diikuti oleh Desa Ussu, Desa Lakawali Pantai dan terendah di Desa Pasi Pasi.Terdapat 
dua jenis burung dengan status konservasi NT (Near Threatened = hampir terancam) 
yaitu elang laut perut putih atau Spizaetus cirrhatus (Gmelin,1788) dan elang ular 
Sulawesi atau Spilornis rufipectus (Gould, 1858), sebagian besar diantaranya memiliki 
status konsevasi burung LC (least concern/berisiko rendah) dan tidak dilindungi. 
    




This research discusses the exploration of bird species diversity in the mangrove 
ecotourism area of Lakawali Village, Malili District, East Luwu Regency. The aim of 
this research is to explore the diversity of bird species and their distribution in several 
mangrove and pond ecosystems in Malili District, East Luwu Regency. The research 
was conducted at four observation stations in the mangrove ecosystem, namely the 
mangrove ecosystem in Lakawali Pantai Village, Usu Village, Pinrang Malili Village, 
and PasiPasi Village. The object of this research was the bird species (avifauna) which 
found at four observation stations in the mangrove ecosystem and aquaculture ponds in 
Malili District. Data were collected using the IPA method (Index Puncuald'Abondence), 
observation, and documentation. Data analysis was done by counting the number of 
bird species from each order found, while the conservation status was determined based 
on Permen LHK No. P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 and the IUCN’s red 
list. The results of the research showed that the number of bird species found in 
mangrove ecosystems and aquaculture ponds around mangroves in the Malili district 
consisted of 48 species of 13 orders, dominated by Passeriformes and Ciconiiformes. 
The distribution of the highest number of bird species was found in the 
KampungPinrangMalili area, followed by Ussu Village, LakawaliPantai Village, and 
the lowest was in PasiPasi Village. There are two types of birds with NT conservation 
status (Near Threatened = almost threatened), namely the white belly albatross or 
Spizaetuscirrhatus (Gmelin, 1788) and the Sulawesi snake eagle or Spilornisrufipectus 
(Gould, 1858), most of which have the least concern (low risk) LC conservation status 
and are not protected. 
 
Keywords: diversity ecotourism, mangrove forest, waterbird species 
PENDAHULUAN 
Burung (avifauna) merupakan salah satu kelompok fauna yang banyak terdapat 
di kawasan hutan mangrove. Saat ini diperkirakan terdapat 1.539 spesies burung yang 
tercatat di Indonesia baik sebagai burung penetap maupun pendatang yang hanya 
singgah sementara. Avifauna yang habitatnya di daerah perairan seperti rawa, payau, 
hutan bakau/payau, muara sungai/estuaria, dan pantai. Kehadirannya dijadikan sebagai 
indikator penting dalam mengkaji mutu dan produktivitas suatu lingkungan lahan basah. 
Kelompok avifauna yang dijumpai pada habitat mangrove merupakan avifauna penetap 
dan pengembara yang datang untuk mencari makan di hamparan lumpur di sekitar hutan 
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mangrove, dan juga kadang beristirahat pada vegetasi mangrove yang berdekatan 
(Ruskhanidar & Hambal, 2007). Para ilmuwan telah banyak meneliti dan membahas 
tentang keanekaragaman avifauna di Indonesia (A’yuna, Z. Pawestri & Cahyaningrum, 
2016; Adelina et al., 2016; Aksarina & Annawaty, 2018; Angga et al., 2015; Aris, 2013; 
Aryanti et al., 2017; Asrianny et al., 2018; Firdaus & Aunurohim, 2015; A. Hidayat & 
Dewi, 2017; O. Hidayat, 2013; Karim et al., 2015; Malindu et al., 2016; Mashudi & 
Marhento, 2016; Nugroho et al., 2013). 
Kawasan hutan mangrove memiliki ekosistem produktif yang merupakan 
daerah peralihan antara lingkungan terestrial dan lautan. Daerah ini umumnya 
ditumbuhi oleh jenis vegetasi yang khas berupa tumbuhan yang relatif toleran terhadap 
perubahan salinitas yang terjadi secara periodik. Hutan mangrove berfungsi sebagai 
pelindung pantai yang dapat mengurangi dan mencegah terjadinya pengikisan daerah 
pantai. Hutan ini juga berperan dalam mendukung kehidupan fauna di daerah pesisir dan 
lautan (Elfidasari & Junardi, 2006).  
Hutan mangrove di Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur telah lama 
dimanfaatkan masyarakat sebagai sumberdaya untuk berbagai kebutuhan hidup. 
Komunitas dan ekositem mangrove mempunyai daya tarik karena potensi ekologi dan 
keanekaragaman hayatinya yang dapat dikembangkan untuk tujuan eduekowisata. 
Keanekaragam hayati mangrove yang khas dan bersifat endemik merupakan karakter 
mangrove yang perlu dilestarikan. Sumberdaya hayati ekosistem mangrove memiliki 
potensi untuk dimanfaatkan meningkatkan kesejahteraan ekonomis maupun ekologis 
(Pangastuti et al., 2016). Oleh sebab itu pelaksanaan ekowisata yang bijak akan 
memberi dampak positif baik kepada masyarakat maupun ke kondisi mangrove tersebut. 
Lebih lanjut, dari sisi pendidikan khususnya dalam pembelajaran Biologi, 
ekosistem mangrove merupakan laboratorium lapangan yang dapat memberikan 
informasi, pemahaman dan keterampilam yang terkait dengan berbagai aspek kehidupan 
dan berbagai cabang ilmu Biologi. Mangrove merupakan ekosistem yang sangat penting 
bagi kelangsungan hidup avifauna karena berfungsi sebagai habitat mencari makan 
(feeding ground), tempat asuhan (nursery ground), tempat berkembang biak, atau 
sebagai area beristirahat (resting area) oleh beberapa jenis avifauna. Habitat mangrove 
menyediakan ruang yang memadai untuk membuat sarang, terutama karena tersedianya 
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makanan dan bahan pembuat sarang, serta menjadi sumber makanan yang berlimpah 
bagi avifauna jenis pemakan ikan atau avifauna (Elfidasari & Junardi, 2006).  
Vegetasi mangrove tumbuh hanya pada pantai yang terlindung dari gerakan 
gelombang, bila keadaan pantai sebaliknya benih tidak mampu tumbuh dengan 
sempurna dan menjatuhkan akarnya. Pantai-pantai ini terdapat di sepanjang sisi pulau-
pulau yang terlindung dari angin, atau serangkaian pulau atau pada pulau dengan massa 
daratan di belakang terumbu karang di lepas pantai yang terlindung. Ekosistem 
mangrove berada di wilayah pesisir yang merupakan daerah pertemuan antara ekosistem 
darat dan laut. Lingkup ekosistem ini dibagi menjadi dua yaitu ke arah darat meliputi 
bagian tanah baik yang kering maupun yang terendam air laut dan masih dipengaruhi 
oleh sifat-sifat fisik laut seperti pasang surut, ombak dan gelombang serta perembesan 
air laut, kemudian ke arah laut mencakup bagian perairan laut dan dipengaruhi oleh 
proses alami yang terjadi di darat seperti sedimentasi serta aliran air tawar dari sungai 
termasuk yang disebabkan oleh kegiatan manusia di darat seperti penggundulan hutan, 
pembuangan limbah, perluasan permukiman serta intensifikasi pertanian (Wardhani, 
2011). 
Kawasan hutan mangrove di Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur 
tersebar di beberapa titik seperti sepanjang pantai Malili, desa Lakawali, desa Lampia, 
desa Pasi-pasi, desa Atue, dan desa Cerekang. Aktivitas tambang oleh beberapa 
perusahaan besar, cepat atau lambat akan mempengaruhi kondisi ekosistem mangrove di 
kawasan tersebut. Perubahan kondisi lingkungan mangrove akan berdampak terhadap 
populasi dan kelangsunghidupan berbagai jenis biota mangrove termasuk avifaunanya. 
Keanekaragaman avifauna di kawasan mangrove perlu mendapat perhatian khusus, 
karena menjadi bagian integral yang sangat penting sebagai fungsi komunitas 
mangrove.  
Penelitian ini mengeksplorasi jenis burung yang terdapat pada beberapa wilayah 
ekosistem bakau dan tambak budidaya sekitar ekosistem bakau di Kecamatan Malili 
dengan mengamati: (1) keanekaragaman jenis burung; (2) sebaran jenis burung pada 
beberapa wilayah ekosistem mangrove; dan (3) status konservasi jenis burung.  Selain 
itu, manfaat dari penelitian ini diharapakan dapat menjadi salah satu sumber untuk 
memahami kondisi komunitas avifauna pada ekosistem mangrove di Kecamatan Malili 
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sekaligus sebagai dasar pertimbangan dalam penentuan strategi pengelolaan mangrove 
secara ekologis di Kecamatan Malili. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian eksporatif dengan menggunakan pendekatan 
survei yang bertujuan untuk mengkaji keanekaragaman jenis dan penyebaran burung 
dalam kawasan hutan mangrove di wilayah kawasan mangrove Kecamatan Malili 
Kabupaten Luwu Timur. Penelitian ini  dilakukan pada bulan Agustus sampai 
pertengahan September 2020. Adapun titik lokasi yang dijadikan sebagai tempat 
penelitian adalah kawasan mangrove dalam wilayah Malili, yaitu Desa Ussu/Desa Atue, 
Desa Lakawali Pantai, Kampung Pinrang, Malili dan Desa Pasi-Pasi, dengan alasan: (1) 
Kondisi mangrove di kawasan tersebut sangat beragam; (2) Belum ada data avifauna 
dalam kawasan tersebut; dan (3) semua ekosistem mangrove di kawasan tersebut 
mengalami tekanan degradasi yang cukup besar dalam bentuk konversi sebagai tambak 
budidaya, permukiman dan berbagai bentuk peruntukan lainnya. 
Objek dalam penelitian ini adalah seluruh jenis burung yang terdapat dalam 
kawasan hutan mangrove dan kawasan pertambakan disekitar mangrove di wilayah 
Kecamatan Malili. Semua jenis burung yang ditemukan dalam stasiun pengamatan yang 
tersebar dalam 4 (empat) wilayah administrasi Desa di Kecamatan Malili Kabupaten 
Luwu Timur dieksplorasi dalam penelitian ini. 
Pengumpulan data tentang jenis-jenis burung dilakukan dengan menggunakan 
metode IPA (Index Punctual  Abundance) dan sesuai aturan penelitian hewan liar 
khususnya burung (Fachrul, 2008). Kegiatan penelitian diawali dengan melakukan 
orientasi di lapangan untuk mengenal areal penelitian, kondisi di lapangan dan titik 
pengamatan untuk memudahkan pengamatan pada lokasi penelitian. Setelah itu 
dilakukan penentuan jalur penelitian pada kawasan hutan Mangrove yang diteliti. 
Pengamatan terhadap jenis dan jumlah burung dilakukan secara langsung dengan cara 
menjelajah dan menghitung setiap individu yang ditemui pada kawasan yang diteliti 
(Winara, 2015). Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode jelajah dengan 
jalur lurus. Pengamatan menggunakan tiga titik hitung di lokasi pengamatan dengan 
jarak antar titik pengamatan ± 200 meter (Julyanto et al., 2016). Pengamatan dilakukan 
dengan berjalan ke suatu tempat tertentu, memberi tanda, dan selanjutnya mencatat 
semua burung yang ditemukan selama 10 menit sebelum bergerak ke titik selanjutya. 
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Identifikasi Jenis Burung 
Avifauna diindentifikasi berdasarkan ciri-ciri morfologi, yaitu bentuk paruh dan 
warna bulu. Selanjutnya dibuat sketsa/gambar burung atau difoto dengan menggunakan 
kamera. Proses identifikasi dapat dipermudah dengan memperhatikan (gabungan) 
karakteristik khusus yang terdapat pada suatu jenis. Beberapa buku panduan identifikasi 
jenis, karakteristik tersebut biasanya ditunjukkan dengan tanda garis pada bagian tubuh 
tertentu. Beberapa karakteristik utama yang harus diperhatikan adalah bentuk dan 
panjang paruh, untuk mempermudah identifikasi, para pengamat biasanya 
mengelompokkan jenis-jenis avifauna pada kelompok tertentu yang akan memudahkan 
identifikasi, yaitu perilaku makan, seperti memasukkan paruh kedalam substrat, 
mengambil makanan di permukaan, dan lainnya (Aris, 2013).  
Medode Sampling dan Analisis Avifauna Pantai 
Data spesies Avifauna diperoleh secara langsung melalui observasi di lapangan. 
Lokasi pengamatan avifauna dilakukan di beberapa titik pengamatan pada beberapa 
wilayah hutan bakau dan Tambak tradisional yang dibangun di dalam dan di sekitar 
kawasan hutan bakau.  Dalam hal ini pengambilan data dilakukan pada empat wilayah 
admnistrasi desa di Kecamatan Malili yaitu, Desa Lakawali Pantai, Desa Ussu, Dusun 
Pinrang Malil, dan Desa Pasi Pasi. Ke empat Desa tersebut merupakan desa pantai yang 
memiliki kawasan hutan bakau yang sebagian besar telah dikonversi menjadi kawasan 
pertambakan (Lakawali pantai, Ussu dan Malili) sedangkan di Desa Pasi Pasi, sebagian 
kawasan bakau berubah fungsi sebagai kebun sawit dan peruntukan Dermaga.  
Pengambilan data dilakukan dengan pendekatan perjumpaan langsung 
(Encounter) dengan individu berbagai spesies Avifauna di lapangan dengan 
menggunakan metode IPA (Indices Ponctuels d’Abondence). Identifikasi pada tingkat 
species dilakukan dengan pendekatan visual berdasarkan hasil rekaman kamera.  
Identifikasi dilakukan dengan menggunakan referensi “Panduan Lapangan Burung-
burung di kawasan Wallaceae Sulawesi Maluku dan Nusa Tenggara” (Coates & Bishop, 
2000). 
Data Avifauna disajikan secara deskriptif yang menggambarkan komposisi Ordo 
yang ditemukan. Data juga disajikan dalam bentuk tabel untuk menjelaskan kategori 
species berdasarkan status konservasinya. Status konservasi spesies avifauna yang 
ditemukan diklasifikasi dengan melakukan konfirmasi kategori status spesies 
KEANEKARAGAMAN JENIS BURUNG AIR… 
 
Jurnal Biotek Volume 8 No 2 Desember 2020  195 
 
 
berdasarkan PP No.7 tahun 1999 dan IUCN (International Union for the Conservation 
of Nature and Natural Resources). Dalam hal ini spesies diklasifikasikan berdasarkan 
risiko dari kepunahan, dengan kategori sebagai berikut. 
a. EX untuk Spesies yang telah"Punah" (Extinct) 
b. EW untuk spesies yang telah"Punah di alam liar" (Extinct in the Wild) 
c. CR untuk Spesies yang "Kritis" (Critically Endangered) 
d. EN untuk Spesies yang "Genting" (Endangered) 
e. VU untuk Spesies yang "Rentan" (Vulnerable) 
f. NT untuk Spesies yang "Hampir terancam" (Near Threatened;) 
g. LC "Berisiko rendah" (Least Concern) 
h. DD untuk Spesies yang "Informasi kurang" (Data Deficient) 
i. NE untuk Spesies yang "Tidak dievaluasi" (Not Evaluated) 
Berdasarkan status konservasi hewan tersebut di atas, maka konfirmasi terhadap 
status konservasi fauna yang ditemukan di lapangan hanya dilakukan dari point c 
sampai dengan point i. Selain kriteria di atas, penentuan status konservasi fauna juga 
mengacu pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia 
tentang jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi. Status konservasi hewan yang 
ditemukan juga ditetapkan berdasarkan Permen LHK No. 
P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang perubahan kedua atas Peraturan 
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/ 
KUM.1/6/2018 tentang jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi. Simbol TL 
menunjukkan bahwa spesies hewan yang dimaksud tidak dilindungi dan simbol L 
menunjukkan bahwa spesies dilindungi menurut Permen tersebut. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Hutan Mangrove di Kecamatan Malili 
Mangrove di wilayah Malili memiliki karakter yang beragam, baik berdasarkan 
zonasi, fungsi, maupun dominansi vegetasi penyusunnya.  Di wilayah Lakawali Pantai, 
Desa Ussu dan Kampung Pinrang Malili, bagian bakau yang terdekat dengan pantai, 
vegetasi didominasi oleh Nipah (Nypa fruticans Wurmb). Di ke 3 wilayah ini, sebagian 
besar kawasan bakau telah dikonversi oleh masyarakat menjadi wilayah pertambakan 
dan permukiman. Ke 3 wilayah ini dan beberapa desa lainnya telah memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat dan devisa 
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yang bersumber dari budidaya berbagai jenis komoditi pertambakan. Lain halnya 
dengan bakau di Desa Pasi-Pasi yang didominasi oleh Xylocarpus Sp, Pandanus tectorius 
Parkinson ex Du Roi, dan Hibiscus tiliaceus Linn. Di desa ini, sebagian besar wilayah 
bakau dikonversi sebagai kebun sawit masyarakat, sehingga menyisakan zona bakau 
yang sempit. 
Mangrove merupakan tipe ekosistem hutan yang unik yang tersebar di negara-
negara tropis dan subtropis (Giri et al., 2008). Karakter vegetasi penyusun mangrove 
yang khas merupakan hasil adaptasi terhadap pasang surut, salinitas, dan hempasan 
gelombang (Kusmana, 2003). Polidoro et al. (2010) menyatakan keunikan mangrove 
juga disebabkan karena posisinya yang berada di antara daratan dan lautan yang 
menyebabkan mangrove memiliki fungsi vital bagi kedua lingkungan yang 
dihubungkan. Sebagai contoh, pohon-pohon mangrove dapat memberi perlindungan 
bagi ekosistem daratan dengan cara meredam dan memecah gelombang, sedangkan bagi 
ekosistem perairan (laut) mangrove dapat berfungsi sebagai penyerap bahan kimia 
berbahaya (Heriyanto & Subiandono, 2008; Setyawan & Winarno, 2006). 
 
Gambar 1 : Bagian dalam hutan bakau 
Desa Lakawali Pantai yang 
didominasi vegetasi nipah. 
Kondisi ini juga terdapat 
pada mangrove di Desa 
Ussu dan Dusun Pinrang, 
Malili  
 
Gambar 2 : Bagian dalam hutan bakau 
Desa Pasi-pasi yang 
didominasi oleh Xylocarpus 
Sp. Di bagian lebih dalam 
terdapat banyak tanaman 
pandan laut (Pandanus 
tectorius Parkinson ex Du 
Roi) dan pohon waru atau 
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Hutan Mangrove Lakawali Pantai sebagai kawasan eduekowisata 
Indonesia memiliki hutan mangrove terluas dibandingkan dengan negara-negara 
tetangganya di Asia Tenggara. Menurut Richards dan Friess (2016), luas hutan 
mangrove Indonesia pada tahun 2000 mencapai 2 juta ha. Namun, luasan tersebut 
cenderung menurun dan sampai tahun 2012 Indonesia telah kehilangan hutan mangrove 
sekitar 47.963 ha. Berbagai faktor berkontribusi terhadap kerusakan tersebut seperti 
konversi hutan mangrove untuk budidaya perairan (aquaculture) sampai penebangan 
pohon-pohon mangrove yang mengabaikan prinsip kelestarian (Murdiyarso et al., 2015). 
Berkurangnya luas tutupan hutan mangrove pada akhirnya akan mempengaruhi 
kehidupan flora fauna di dalamnya dan manusia di sekitarnya. 
Hutan mangrove di wilayah Lakawali Pantai telah mengalami degradasi yang 
disebabkan adanya desakan kepentingan pengembangan kawasan tambak dan budidaya 
perikanan payau lainnya. Hal ini juga disebabkan oleh karena belum tersentuhnya 
kawasan tersebut dalam Rencana Tata Ruang Wilayah. Hal ini dapat dilihat dengan 
tidak adanya "GREEN BELT" (Sabuk Hijau) disepanjang wilayah mangrove secara 
umum. Pada zona mangrove terbuka atau zona terluar, mangrove masih terkesan baik 
meskipun juga sudah mulai mengalami kerusakan. Kerusakan pada zona ini merupakan 
akibat perambahan oleh oknum yang tidak bertanggung jawab yang sulit dipantau 
karena lokasinya yang jauh dari permukiman (Musa, 2018). 
Keragaman Burung pada Ekosistem Mangrove di Kecamatan Malili 
Berdasarkan hasil pengambilan data, diketahui bahwa jumlah jenis burung 
yang terdapat di ekosistem mangrove dan tambak di sekitar mangrove pada beberapa 
wilayah desa di Kecamatan Malili, menunjukkan jumlah jenis yang beragam.  Jumlah 
jenis burung yang ditemukan disajikan pada table 1 berikut. 
Tabel 1.  Ordo dan jenis-jenis aves di beberapa lokasi titik pengamatan pada hutan mangrove/empang 
Kecamatan Malili   dan status konservasinya 













Sikko Spilornis rufipectus (Gould, 1818) √ X √ √ NT L 




Heliaeetus leucogaster (Gmelin, 
1788) 
√ X √ X NT L 
2 Apodiformes Walet sapi Walet Collacalia esculenta (Linnaeus, 1758) √ √ √ √ LC TL 
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Perkutut Bekku Geopelia striata (Linnaeus, 1766)). √ √ √ X LC TL 
Perkutut jawa Tekukur Geopelia striata (Linnaeus, 1766).  √ X √ X LC TL 
Tekukur biasa Bekku biasa 
Streptopelia chinensis (Scopoli, 
1786)   
X √ √ X LC TL 
Punai Bekku gau Treron Sp X X √ √ LC TL 
4 Coraciiformes 
Coraciiformes Jikki jikki Halcyon chloris (Boddaert, 1783). X X X √ LC TL 
Coraciiformes Jikki-jikki Halcyon diops X X X √ LC TL 
5 Ciconiiformes 
Kuntul besar Campong 
Egretta alba (Cramp dan Simmons, 
1977). 
√ √ √ X LC TL 
Kuntul perak Campong Egretta intermedia (Wagler, 1827) √ √ √ X LC TL 




Mycterea cinerea (Raffles, 1822) X √ √ X LC TL 
Kuntul Kerbau Campong Bubulcul ibis (Linnaeus, 1758) √ √ √ X LC TL 
Kuntul kecil Campong Egretta garzetta (Linnaeus, 1766) √ √ √ X LC TL 





 Ixobrychus minutus (Linnaeus, 
1766). 
X √ √ X LC TL 




Nycticorax nycticorax (Linnaeus, 
1758) 
X √ √ X LC TL 
6 Suliformes Pecuk ular - 
Anhinga melanogaster (Pennant, 
1769) 
X √ X X LC TL 
7 Charadriiformes 
Trinil hijau Takio bone Tringa ochropus (Linnaeus, 1758) √ √ √ √ LC TL 
Trinil ekor 
kelabu 
Takio bone Heterocoelus brevipes √ √  √ LC TL 
Kedidi besar - 
Calidris tenuirostris (Horsfield, 
1821). 
√ √ √ √ LC TL 
Gagang bayam - 
Himantopus Himantopus (Linnaeus, 
1758)  
√ √ √ X LC TL 
Kedidi kecil - Calidris minuta (Leisler, 1812)  √ √ √ X LC TL 
8 Anseriformes Belibis Cuwiwi Dendrocygna Sp √ √ √ X LC TL 
9 Cuculiformes 
Bubut Sulawesi Tassalesse 
Centropus celebensis (Quoy & 
Gaimard, 1832) 







X √ X X LC TL 
10 Gruiformes Mandar dengkur Lampor 
Aramidopsis plateni (Blasius, W, 
1886). 
√ √ √ X LC TL 
11 Passeriformes 
Gagak hutan Kao-kao Corvus encha (Horsfield, 1821) X X X √ LC TL 
Layang-layang 
batu 
- Hirundo tahitica (Gmelin, JF, 1789) √ √ √ √ LC TL 
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Passer montanus (Linnaeus, 1758). √ √ √ √ LC TL 
Layang layang Bemputu Hirundo rustica (Linnaeus, 1758) X X √ X LC TL 
Kicuit kerbau - Motacilla flava (Linnaeus, 1758) √ √ √ √ LC TL 
Srigunting - Discurus montanus X √ √ X LC TL 
Remetuk laut Cui-cui Gerygone sulphurea (Wallace, 1864) √ √ √ √ LC TL 
Brinji emas Cui-cui Ixos affinis X √ √ X LC TL 
Kepudang  Cakkoridi Oriolus chinensis (Linnaeus, 1766) √ √ √ √ LC TL 
Cucak kutilang Kutilang 
Pycnonotus aurigaster (Vieillot, 
1818) 




Heinrichia calligyna (Stresemann, 
1931) 
X √ √ X LC TL 
Bondol rawa Dongi pecci Lonchura malacca (Linnaeus, 1766) √ √ √ √ LC TL 
Cikrak sulawesi  
Phylloscopus sarasinorum (Meyer, 
AB & Wiglesworth, 1896) 
X √ √ X LC TL 
Remetuk laut Dongi Gerygone sulphurea (Wallace, 1864) X √ X X LC TL 
Cabai panggul 
kelabu 
- Dicaeum celebicum (Műller, 1843) X √ X X LC TL 
12 Psittaciformes 
Srindit sulawesi - Loriculus stigmatus (Müller, S, 1843) X X √ X LC TL 
Kring-kring 
bukit  
Baweng Prioniturus platurus (Vieillot, 1818). X X √ X LC TL 
13 Piciformes Pelatuk kelabu  
Tamboli 
tette 
Mulleripicus fulvus (Quoy & 
Gaimard, 1830) 
X X √ X LC TL 
*) L = Bakau/Empang Desa Lakawali Pantai, U = Bakau/empang Desa Ussu, M = Bakau Malili, P = Bakau Desa Pasi Pasi 
**) L = dilindungi, TL = tidak dilindungi, NT = Near Threatened (hamper terancam), LC = Least concern (berisiko rendah) 
 
 
Tabel 1 menunjukkan jumlah, sebaran dan status konservasi burung yang 
ditemukan di lokasi penelitian di Kecamatan Malili. Berdasarkan status konservasi 
IUCN dan Permen LHK No.P.106/MENLHK/SETJEN/ KUM.1/12/2018 tentang perubahan kedua atas 
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.20/MENLHK/ SETJEN/KUM.1/6/2018 
tentang jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi, terdapat 2 spesies yang masuk kategori NT 
(hampir terancam) dan dilindungi yaitu Elang ular Sulawesi (Spilornis rufipectus, 
(Gould, 1818)) dan Elang laut perut putih (Heliaeetus leucogaster, (Gmelin,1788)), 
keduanya merupakan ordo Accifitirformes (Gambar 3).  
MAKKATENNI, HUSNAENI & AMIRULLAH 
 




Gambar 3.a Elang laut perut putih 
(Heliaeetus 
leucogaster) 
Gambar 3.b. Elang ular Sulawesi 
(Spilornis rufipectus) 
                     
Dari tabel 1 tampak bahwa burung dari ordo passiformes (burung pengicau) 
merupakan ordo yang mendominasi ordo komunitas burung lainnya, ordo ini terdiri dari 
15 spesies dengan komposisi 31,3% diantara ordo lainnya. Selanjutnya Ciconiiformes 
terdiri dari 11 spesies, merupakan ordo dengan jumlah spesies terbesar berikutnya 
dengan komposisi 22,9 %.  Ciconiiformes merupakan burung air sejati dengan burung 
air lainnya seperti Suliiformes (1 spesies), Charadriiformes (5 spesies) dan 
Anseriformes (1 spesies), maka gabungan ordo burung air ini membentuk komposisi 
yang cukup besar (35,5%). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pada ekosistem 
tersebut, burung air merupakan kelompok dominan dalam komunitas avifauna 
mangrove.  
  
Gambar 4. Berbagai jenis kuntul (Egretta Sp), cerek (Charadrius Sp) dan trinil (Tinga Sp) yang 
merupakan jenis-jenis burung air penghuni ekosistem mangrove dan tambak 
sekitarnya 
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Gambar 5. Cangak abu (Ardea cinerea) dan Belibis kembang (Dendrocygna arcuata) di ekosistem 
mangrove Ussu 
 Avifauna di ekosistem mangrove bukan hanya merupakan komunitas burung-
burung air, sejumlah ordo lainnya yang ditemukan merupakan penghuni sejati hutan-
hutan dataran rendah. Passeriformes atau burung pengicau merupakan ordo yang 
mendominasi komunitas avifauna ekosistem mangrove di wilayah Kecamatan Malili. 
Ordo ini menyusun komposisi avifauna ekosistem mangrove sebesar 31,3 %, sering 
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Gambar 6.  Beberpa jenis burung dari Ordo Passiformes pada ekosistem 
mangrove Kecamatan Malili A: Brinji emas (Ixos affinis) B: 
Srigunting (Discurus montanus) C: Srindit Sulawesi (Loriculus 
stigmatus) D: Bondol rawa (Lonchura malacca) E: Kepodang 
(Oriolus chinensis) dan F: Gagak hutan (Corvus encha) 
 
Jumlah spesies dan komposisi ordo burung yang terdapat pada ekosistem 
mangrove di Kecamatan Malili disajikan pada Tabel 2.  
Tabel 2.  Jumlah dan komposisi spesies masing-masing ordo Avifauna pada ekosistem 
bakau di Kecamatan malili Kabupaten Luwu Timur 
No Ordo 
Komposisi spec. setiap  ordo 
N spec. % spec. 
1 Accifitirformes 2 4.2 
2 Apodiformes 1 2.1 
3 Columbiformes 4 8.3 
4 Coraciiformes 2 4.2 
5 Ciconiiformes 11 22.9 
6 Suliformes 1 2.1 
7 Charadriiformes 5 10.4 
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9 Cuculiformes 2 4.2 
10 Gruiformes 1 2.1 
11 Passeriformes 15 31.3 
12 Psittaciformes 2 4.2 
13 Piciformes 1 2.1 
      Jumlah spec/% 48 100 
 
Burung air merupakan burung yang tidak dapat dipisahan dengan kondisi 
habitat yang terintegrasi dengan air. Oleh sebab itu mangrove, rawa dan danau sangat 
penting bagi kehidupan berbagai jenis burung. Menurut (Berry, 1996)  komunitas 
burung sangat sensitif terhadap penurunan ukuran hutan akibat fragmentasi. Burung 
merupakan organisme yang rentan terhadap perubahan karakteristik habitat dan sangat 
bergantung pada vegetasi. Keberadaan burung juga mudah diamati sehingga burung 
dapat dijadikan bioindikator lingkungan dan keanekaragaman hayati (Tamsil, 2009). 
Burung juga mudah diamati sehingga burung dapat dijadikan bioindikator lingkungan 
dan keanekaragaman hayati (Tamsil, 2009). Hal ini akan sangat berpengaruh terhadap 
sebarannya.  
Tabel 3.  Sebaran jumlah spesies burung pada empat wilayah ekosisistem mangrove di 
Kecamatan Malili, kabupaten Luwu Timur 
No Ordo 
Lokasi Mangrove  
Lakawali Ussu Malili Pasi-pasi 
1 Accifitirformes 2 0 2 1 
2 Apodiformes 1 1 1 1 
3 Columbiformes 2 2 4 1 
4 Coraciiformes 0 0 0 2 
5 Ciconiiformes 5 10 10 2 
6 Suliformes 0 1 0 0 
7 Charadriiformes 5 5 5 3 
8 Anseriformes 1 1 1 0 
9 Cuculiformes 0 2 2 0 
10 Gruiformes 1 1 1 0 
11 Passeriformes 7 13 12 8 
12 Psittaciformes 0 0 2 0 
13 Piciformes 0 0 1 0 
Jumlah  24 36 41 18 
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Dari tabel 3 tampak bahwa di antara 13 ordo yang ditemukan, terdapat 5 ordo 
yang sebarannya terdapat pada empat (4) wilayah ekosistem mangrove. Ordo tersebut 
adalah Apodiformes, Columbiformes, Ciconiiformes, Charadriiformes dan 
Passeriformes. Coraciiformes (cekakak) yang selama ini dikenal sebarannya sangat luas, 
dalam penelitian ini, Ordo ini hanya ditemukan di Mangrove Desa Pasi-Pasi. 
Selanjutnya Ordo Psittaciformer (Srindit Sulawesi) dan Piciformes (Pelatuk abu-abu) 
ditemukan hanya di Malili.  
Sebaran burung khususnya burung-burung non migran dipengaruhi oleh 
berbagai faktor seperti faktor klimatologi yang meliputi suhu, curah hujan, kelembaban 
dan angin. Faktor edafik seperti berbagai kondisi tanah juga mempengaruhi sebaran 
burung secara tidak langsung.  Penyebaran burung pada berbagai ekosistem dan habitat 
juga dipengaruhi oleh perilaku antropogenik dalam hal ini manusia yang secara aktif 
dapat berperan sebagai transmitter burung (Kristianti et al., 2017). 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan. Pertama, jumlah jenis burung yang ditemukan di ekosistem mangrove dan 
tambak budidaya sekitar mangrove di wilayah Kecamatan Malili terdiri dari 48 spesies 
yang terdapat dalam 13 ordo yang didominasi oleh Passeriformes dan Ciconiiformes. 
Kedua, sebaran jumlah jenis burung pada ekosistem mangrove di Kecamatan Malili, 
tertinggi ditemukan di wilayah Kampung Pinrang Malili, diikuti oleh Desa Ussu, Desa 
Lakawali Pantai dan tersendah di Desa Pasi Pasi. Ketiga, terdapat dua jenis burung 
dengan status konservasi NT (Near threatened = hampir ternacam) yaitu elang laut perut 
putih (Heliaeetus leucogaster) dan elar ular Sulawesi (Spilornis rufipectus), tetapi 
sebagian besar diantaranya memiliki status konsevasi burung LC (least concern/berisiko 
rendah) dan Tidak dilindungi. 
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